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Abstract. Statistical data from West Java Province in 2021 recorded that as many as 19,833 

pregnant women experienced Chronic Energy Deficiency (CED). Chronic energy deficiency 

has an impact on fetal growth and development, so it is necessary to measure the mid upper 

arm circumference (MUAC) to detect the risk of CED. This study aims to analyze the 

relationship between CED based on MUAC and fetal weight based on ultrasound. The 

method of this research is observational analysis with a cross sectional approach. Chronic 

energy deficiency data was taken based on MUAC measurements while fetal weight was 

obtained from ultrasound results. Sampling was carried out using a purposive sampling 

technique  on pregnant women at the Kadupandak Health Center, Cianjur Regency which 

met the inclusion criteria with a sample of 60 people. Data analysis was carried out using the 

spearman rank correlation test. Univariate analysis showed that the majority of pregnant 

women in the third trimester do not experience CED and had a fetal weight that was 

appropriate for gestational age. However, there are still 23.3% of pregnant women who 

experience CED and 10% have a fetal weight small for gestational age. Statistical analysis 

showed that there was a significant relationship between CED based on MUAC and fetal 

weight based on ultrasound (p-value 0.045<0.05). Mid upper arm  circumference can be an 

important indicator in detecting the risk of CED that affects fetal growth. 
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Abstrak. Data Statistik Provinsi Jawa Barat tahun 2021 mencatat sebanyak 19.833 ibu hamil  

mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK). Kurang energi kronis berdampak pada 

tumbuh kembang janin, sehingga diperlukan pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) 

untuk mendeteksi risiko KEK. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara KEK 

berdasarkan LILA dengan berat janin berdasarkan USG. Metode penelitian ini adalah 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Data KEK diambil berdasarkan 

pengukuran LILA sedangkan berat janin diperoleh dari hasil USG. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling pada ibu hamil di Puskesmas 

Kadupandak Kabupaten Cianjur yang memenuhi kriteria inklusi dengan jumlah sampel 

sebanyak 60 orang. Analisa data dilakukan menggunakan uji korelasi rank spearman. 

Analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil trimester III tidak mengalami 

KEK dan memiliki berat janin yang sesuai dengan usia kehamilan. Namun, masih terdapat 

23,3% ibu hamil yang mengalami KEK dan 10% memiliki berat janin kurang dari usia 

kehamilan. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

KEK berdasarkan LILA dengan berat janin berdasarkan USG (p-value 0,045<0,05). 

Pengukuran LILA dapat menjadi indikator penting dalam mendeteksi risiko terjadinya KEK 

yang berpengaruh pada pertumbuhan janin. 

Kata Kunci: Berat janin, KEK, LILA.  
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A. Pendahuluan 

Kehamilan adalah suatu kondisi saat seorang perempuan memiliki embrio atau janin dalam 

rahimnya, yang dikenal sebagai “gestational period”(1). Kehamilan dapat mengakibatkan peningkatan 

metabolisme energi, sehingga kebutuhan energi dan zat gizi lainnya akan meningkat selama masa 

kehamilan. (Ayuadiningsih et al., 2021)Ketersediaan zat gizi sangat diperlukan dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan janin, pertambahan ukuran organ reproduksi, serta perubahan dalam 

komposisi dan metabolisme tubuh ibu (2). 

Masalah kesehatan ibu hamil yang berkaitan dengan gizi salah satunya menderita kekurangan 

makan kronis atau Kurang Energi Kronis (KEK) (3). Kurang energi kronis merupakan suatu keadaan 

seorang ibu hamil yang mengalami kekurangan asupan makanan dan berlangsung dalam jangka waktu 

lama (kronis atau menahun) yang mengakibatkan gangguan kesehatan, sehingga kebutuhan zat gizi 

selama kehamilan tidak dapat terpenuhi (4). 

World Health Organization (WHO), melaporkan bahwa sekitar 35% hingga 75% kehamilan 

secara global mengalami KEK, di negara berkembang kejadian KEK ini terjadi sekitar 40% dan  

menyebabkan kematian ibu (5,6). Prevalensi KEK pada ibu hamil di Indonesia berdasarkan data 

Riskesdas (2018) yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan adalah 17,3% 

(7). Berdasarkan data tahun 2021, total jumlah ibu hamil mengalami KEK di Jawa Barat adalah 19.833 

orang, di Kabupaten Cianjur adalah 1.396  orang dan  di Kecamatan Kadupandak adalah 53 orang (8). 

Kekurangan energi yang berlangsung dalam jangka panjang dapat memengaruhi janin beserta 

ibunya. Dampak yang terjadi pada ibu antara lain anemia, perdarahan, kenaikan berat badan ibu yang 

tidak normal dan terpapar penyakit infeksi, sedangkan dampak yang dapat ditimbulkan pada janin 

dapat menyebabkan kematian janin (keguguran) pada trimester pertama, memengaruhi tumbuh 

kembang janin pada trimester kedua, dengan risiko 4,8 kali lebih besar melahirkan bayi dengan berat 

badan lahir rendah (BBLR) sehingga berpotensi mengakibatkan stunting  dan menyebabkan kelahiran 

janin prematur pada trimester ketiga (2,9). (Intan Purnamasari et al., 2024) 

Ibu hamil pada trimester pertama yang berisiko KEK perlu mendapatkan intervensi berupa 

pemberian makanan tambahan yang disertai dengan edukasi dan konseling gizi. Mereka juga 

disarankan untuk meningkatkan asupan energi sebesar 500 kalori per hari di atas kebutuhan energi 

minimum (10). Namun, keterlambatan dalam pemeriksaan kehamilan dapat menyebabkan kondisi 

KEK tidak terdeteksi sejak awal. Akibatnya, jika ibu hamil baru terdiagnosis KEK pada trimester 

ketiga, intervensi yang perlu disiapkan adalah memastikan adanya upaya resusitasi dan penanganan 

gangguan pernapasan pada bayi segera setelah lahir. Tindakan ini sangat penting untuk menurunkan 

risiko kematian bayi baru lahir akibat dampak KEK selama kehamilan (11).  

Penilaian risiko kejadian KEK dapat dilihat dari indikator antropometri atau dalam tes 

biokimia (12). Lingkar Lengan Atas (LILA) merupakan salah satu jenis pengukuran antropometri 

yang digunakan untuk menilai risiko KEK pada wanita usia subur (WUS), yang meliputi remaja, ibu 

hamil, ibu menyusui, dan pasangan usia subur (PUS) (3). Keunggulan dalam metode ini yakni lebih 

cepat, praktis, non-invasif, serta hanya membutuhkan keahlian yang lebih sedikit dibandingkan alat 

skrining lainnya (13).  Pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) di Indonesia memiliki tingkat 

sensitivitas yang rendah yaitu 38-47 persen, namun spesifisitasnya lebih tinggi mencapai 67-73 

persen. Sehingga, metode ini dianggap cukup akurat dalam mengidentifikasi kondisi Kekurangan 

Energi Kronis (KEK) (10). Ambang batas LILA pada WUS dengan risiko KEK adalah 23,5 cm, yang 

berarti bahwa jika hasil pengukuran LILA kurang dari 23,5 cm maka wanita tersebut dinyatakan 

mengalami KEK (3). LILA  diukur dengan non-stretchable MUAC-tape pada lengan kiri partisipan 

yang rileks pada titik tengah antara olecranon dan acromion (14). 

Terdapat banyak metode untuk memperkirakan berat badan janin, yang paling umum adalah 

metode klinis dan ultrasonografi (USG).(Akbar et al., 2021) Sebuah studi menemukan bahwa semua 

model USG sangat akurat dalam memperkirakan berat janin, dengan perbedaan berat lahir hanya 10%. 

Beberapa peneliti mengatakan bahwa USG lebih akurat dibandingkan metode klinis untuk 

menentukan berat janin (15).  

Penelitian ini memiliki relevansi dengan upaya pemerintah dalam Sustainable Development 

Goals (SDGS), khususnya dalam mengatasi kelaparan dan meningkatkan kesehatan serta 

kesejahteraan masyarakat. (Wiwit Kesumaningrum et al., 2021) Penelitian yang dilakukan oleh 
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Harding et al., 2017 menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang berkaitan erat dengan kejadian 

stunting pada anak seperti kurangnya nutrisi selama kehamilan, pola makan anak-anak, kurangnya 

kebersihan pribadi, sanitasi yang tidak memadai, dan kemiskinan (16). Pentingnya penanganan 

kesehatan selama masa kehamilan juga berkaitan erat dengan upaya mengurangi angka stunting dan 

kematian bayi. Strategi untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan 

dengan upaya peningkatan gizi bagi remaja putri dan ibu hamil (17). 

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt dalam Q.S An-Nahl ayat 114 yang artinya 

"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu; dan dan 

syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepadanya." Penting bagi seorang ibu hamil 

untuk memperhatikan asupan makanannya, karena makanan yang dikonsumsi tidak hanya berdampak 

pada dirinya tetapi juga janin di dalam kandungan. Nutrisi dari makanan yang dikonsumsi dapat 

diserap dan digunakan oleh tubuh ibu dan janin untuk tumbuh kembang yang optimal, oleh karena 

itu, penting bagi ibu hamil untuk memastikan asupan makanannya mencukupi kebutuhan nutrisi 

selama kehamilan.(Fatmaningrum et al., 2021) 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di Puskesmas Kadupandak Kabupaten Cianjur 

diperoleh data bahwa terdapat 48 kasus ibu hamil yang mengalami KEK, dengan kondisi ibu seperti 

ini dapat berpotensi memengaruhi berat janin di masa mendatang. (Muhamad Al Hadi A A et al., 

2021)Di Puskesmas tersebut telah dilakukan upaya deteksi dini KEK pada ibu hamil melalui 

pengukuran LILA, namun hanya dilakukan pada trimester I saja. (Naura Mufida Marsya et al., 

2021)Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait hubungan 

antara KEK yang diukur menggunakan LILA pada ibu hamil trimester III, dan berat janin yang diukur 

dengan USG di Puskesmas Kadupandak Kabupaten Cianjur tahun 2024.(Yosa NurSidiq Fadhilah et 

al., 2021) 

 

B. Metode 

Penelitian ini melibatkan ibu hamil trimester III di Puskesmas Kadupandak, Kabupaten 

Cianjur tahun 2024, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sampel minimal yang 

dibutuhkan adalah 60 orang, dihitung menggunakan rumus korelasi dengan tingkat kesalahan tipe I 

sebesar 1,64, tipe II sebesar 1,28, dan korelasi minimal 0,5. Kriteria inklusi mencakup ibu hamil 

trimester 3, berusia 20-35 tahun, dan yang memeriksakan kehamilan di Puskesmas Kadupandak. 

Kriteria eksklusi yaitu ibu hamil dengan komplikasi kehamilan seperti pre-eklampsia dan diabetes 

gestational. 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Variabel bebas adalah Kurang Energi Kronis (KEK) berdasarkan Lingkar Lengan Atas (LILA), diukur 

menggunakan Non-stretchable MUAC-tape, sedangkan variabel terikat adalah berat janin, diukur 

menggunakan USG. Analisis data meliputi analisis univariat untuk melihat gambaran variabel dan 

analisis bivariat menggunakan korelasi rank Spearman untuk menilai hubungan antarvariabel. 

Penelitian berlangsung dari 19 Agustus hingga 31 Oktober 2024, dengan analisis data pada 6 

November 2024. Prinsip etik penelitian, seperti menghormati harkat martabat manusia (respect for 

person), berbuat baik (beneficence), dan keadilan (justice), diterapkan selama penelitian. Penelitian 

ini telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Bandung, dengan nomor: 075/KEPK-Unisba/VI/2024. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Distribusi Frekuensi Gambaran Kurang Energi Kronis (KEK) Berdasarkan LILA 

Distribusi frekuensi gambaran kurang energi kronis (KEK) berdasarkan LILA di Puskesmas 

Kadupandak Kabupaten Cianjur disajikan dalam tabel 1 berikut ini:  
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Kurang Energi Kronis (KEK) Berdasarkan LILA 

Kurang Energi Kronis Jumlah (N) Persentase 

KEK (<23,5) 14 23.3 

Tidak KEK (≥23,5) 46 76.7 

Total 60 100.0 

 

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan sebagian besar ibu hamil di Puskesmas Kadupandak 

Kabupaten Cianjur pada tahun 2024 tidak mengalami KEK (76,7%).  

 

Distribusi Frekuensi Berat Janin 

Distribusi frekuensi gambaran berat janin di Puskesmas Kadupandak Kabupaten Cianjur 

disajikan dalam tabel 2 berikut ini:  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berat Janin 

Berat Janin Jumlah (N) Persentase 

AGA 39 65.0 

LGA 15 25.0 

SGA 6 10.0 

Total 60 100.0 

 

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden memiliki berat janin 

dalam kategori AGA sebanyak 39 janin (65,0%), LGA (25,0%), dan SGA (10,0%).  

 

Hubungan KEK dengan Berat Janin 

Hubungan KEK dengan berat janin di Puskesmas Kadupandak Kabupaten Cianjur disajikan 

dalam tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Hubungan KEK dengan Berat Janin 

Variabel Berat Janin 

Jumlah *P-value R Kurang 

Energi 

Kronis 

AGA LGA SGA 

N % N % N % 

KEK 6 42,9 4 28,6 4 28,6 14 

0.045 0.260 Tidak KEK 33 71,7 11 23,9 2 4,3 46 

Total 39 65,0 15 25,0 6 10,0 60 

 

Berdasarkan pada Tabel 3 diperoleh nilai korelasi sebesar 0.260  menunjukkan hubungan yang 

cukup kuat antara KEK dengan berat janin. Nilai probabilitas diperoleh sebesar 0.045 (<0.05) maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara KEK dengan berat janin.  

 

Pembahasan  

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan pengukuran LILA, mayoritas 

ibu hamil tidak mengalami KEK yaitu sebesar 76,7%. Namun, masih terdapat 23,3% ibu hamil yang 

mengalami KEK. Seseorang dianggap berisiko mengalami KEK jika memiliki ukuran LILA kurang 

dari 23,5 cm (18). Lingkar Lengan Atas (LILA) adalah metode sederhana dan terpercaya yang 

digunakan untuk menilai status gizi. Secara umum, LILA menjadi alat yang praktis dalam mendeteksi 

malnutrisi, terutama kekurangan gizi akut berat pada bayi, anak balita, dan ibu hamil (19).  

Pengukuran LILA memberikan gambaran tentang keadaan jaringan otot dan lapisan lemak dibawah 
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kulit sehingga pengurangan LILA menunjukkan pengurangan masa otot atau jaringan lemak atau 

keduanya yang dapat digunakan sebagai parameter untuk melihat risiko KEK pada ibu hamil (20). 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) adalah keadaan dimana ibu mengalami malnutrisi yang disebabkan 

kekurangan satu atau lebih zat gizi makanan yang berlangsung menahun (kronik) yang mengakibatkan 

timbulnya gangguan kesehatan pada ibu secara relatif atau absolut (21). Faktor-faktor yang 

memengaruhi  KEK pada ibu hamil dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek individu atau keluarga seperti genetik, kondisi obstetrik, 

dan jenis kelamin. Sementara itu, faktor eksternal mencakup asupan gizi, penggunaan obat-obatan, 

kondisi lingkungan, serta adanya penyakit (22). Status gizi ibu salah satunya juga dipengaruhi oleh 

faktor sosial ekonomi seperti pendapatan, pekerjaan, dan pendidikan (23). Hal ini didukung 

berdasarkan data yang diperoleh bahwa sebagian besar ibu hamil di Puskesmas Kadupandak memiliki 

tingkat pendidikan setara SMP atau lebih tinggi. Pendidikan ibu berperan signifikan dalam 

membentuk pandangan positif terkait pengelolaan pola konsumsi makanan dalam keluarga. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan, semakin mudah seseorang dalam memahami dan menerima informasi, yang 

pada akhirnya memperluas wawasan serta pengetahuan yang dimilikinya (24). 

Tingkat pendidikan berperan penting dalam kejadian KEK pada ibu hamil. Ibu yang tidak 

menyelesaikan pendidikan SD atau SMP cenderung lebih sering mengalami KEK, karena 

keterbatasan pengetahuan dapat memengaruhi pola konsumsi dan asupan makanan. Sebaliknya, ibu 

yang telah menyelesaikan pendidikan SMA atau perguruan tinggi cenderung tidak mengalami KEK, 

karena tingkat pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan mereka untuk memahami pentingnya 

mengonsumsi makanan bergizi demi kebutuhan gizi ibu dan bayi (25). Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Nanik Sulistiyaningsih (2022) diperoleh bahwa sebagian kecil ibu hamil di Puskesmas 

Merakurak mengalami KEK sebanyak 19 orang (15,6%). Peneliti menyebutkan bahwa Puskesmas 

Merakurak telah melaksanakan upaya promotif dan preventif, seperti edukasi gizi, kesehatan 

reproduksi, dan pemberian tablet tambah darah di posyandu remaja. Meskipun demikian, ibu hamil 

yang mengalami KEK masih ada, disebabkan kurangnya asupan gizi dan ketidakrutinan mengonsumsi 

suplemen (26). Hasil ini juga didukung oleh penelitan Oktarina Sri Iriani (2022) yang menyatakan 

bahwa dari pengukuran lingkar lengan atas sebanyak 13,3% responden mengalami KEK dan sebanyak 

86,7% tidak mengalami KEK. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil tidak 

mengalami KEK, yang diduga sebagai hasil dari perbaikan asupan gizi selama kehamilan. Namun, 

penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ukuran LILA dipengaruhi oleh faktor lain, salah satunya 

adalah jenis pekerjaan ibu hamil. Mayoritas responden dalam penelitian ini berprofesi sebagai ibu 

rumah tangga, di mana aktivitas sehari-hari banyak melibatkan penggunaan otot tangan yang dapat 

meningkatkan massa otot lengan dan berkontribusi pada ukuran LILA. (Nyayu Mevia Fiqi & 

Zulmansyah, 2021)Selain itu, kemajuan ekonomi di suatu wilayah turut memengaruhi status gizi ibu 

hamil dan batas optimal LILA yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi wilayah tersebut (2). 

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas janin di Puskesmas Kadupandak 

Kabupaten Cianjur tahun 2024, memiliki berat badan sesuai usia kehamilan (AGA) sebanyak 65,0%. 

Namun, masih terdapat 25,0% janin dengan berat berlebih (LGA) dan 10,0% dengan berat kurang 

(SGA). Berat badan bayi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi usia ibu saat hamil, jarak antar kehamilan, jumlah anak yang telah dilahirkan 

(paritas), status gizi ibu selama kehamilan, kondisi kesehatan ibu seperti penyakit yang dialami saat 

hamil, kadar hemoglobin (terutama jika ibu mengalami anemia), serta frekuensi pemeriksaan 

kehamilan. Sementara itu, faktor eksternal mencakup status pekerjaan ibu dan tingkat pendidikan yang 

dimiliki ibu (18).  

Hasil ini sesuai dengan penelitian Andi Ria Metasari (2022) yang menyatakan bahwa sebagian 

besar responden memiliki taksiran berat janin sesuai umur kehamilan sebanyak 62,0%. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa mayoritas ibu hamil tidak mengalami KEK. Ibu hamil yang mengalami KEK 

dapat mengakibatkan cadangan nutrisi ke janin berkurang, sehingga mempengaruhi 

perkembangannya. Ibu hamil dengan KEK cenderung melahirkan bayi yang lebih kecil dan tidak 

sesuai dengan usia kehamilan. Sementara itu, ibu hamil dengan status gizi baik cenderung mampu 

memenuhi kebutuhan nutrisi janin, sehingga proses tumbuh kembang janin dalam kandungan 

berlangsung optimal (28). Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Wahyu Komala Isnaini (2024) yang 

https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.16699
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215411124923


Bandung Conference Series: Medical Science   https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.16699 

 

 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 445-454    ISSN: 2828-2205 

 

 

menemukan bahwa taksiran berat janin pada ibu hamil trimester ke III dengan kategori sesuai 

memiliki frekuensi terbanyak yaitu sebesar 26 responden (59.1%). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu hamil mengalami kenaikan berat badan yang sesuai dengan usia kehamilan, yang 

mengindikasikan pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu dan janin dengan baik, sebagaimana dibuktikan 

dengan berat janin yang sesuai dengan usia kehamilan (29). 

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

KEK dengan berat janin (p=0.045<0.05). Penelitian ini juga mencatat adanya berat janin 0,9 kg pada 

ibu hamil yang tidak mengalami KEK. Kekurangan energi kronis mengakibatkan cadangan nutrisi 

bagi janin tidak terpenuhi, sehingga bisa menghambat pertumbuhan dan perkembangan janin (30). 

Nutrisi yang diterima janin melalui plasenta dari ibu sangat berperan penting dalam menentukan 

kesehatan dan perkembangan janin yang optimal. Kekurangan gizi makro maupun mikro selama 

kehamilan dapat memicu berbagai gangguan kesehatan. Ketidakcukupan asupan asam folat, 

karbohidrat, zat besi, protein, lemak, serta mikronutrien lainnya pada ibu hamil dapat meningkatkan 

risiko anemia, kelahiran bayi dengan berat badan di bawah normal, dan terjadinya komplikasi selama 

kehamilan (29). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Komala Isnaini (2024) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara lingkar lengan atas dengan taksiran berat janin pada ibu hamil 

trimester III di Puskesmas Jenggawah, dengan p-value 0,004 (α < 0,05). Penelitian ini menyatakan 

bahwa lingkar lengan atas mencerminkan status gizi ibu hamil, yang mempengaruhi berat janin. Ibu 

hamil dengan lingkar lengan atas yang normal cenderung memiliki kesehatan yang lebih baik, 

mendukung pertumbuhan janin yang optimal. (Rizky Rizal Alfarysyi et al., 2021) Sebaliknya, lingkar 

lengan atas yang terlalu kecil atau terlalu besar bisa menunjukkan adanya malnutrisi atau masalah 

kesehatan yang mengganggu penyaluran nutrisi ke janin, yang dapat berdampak pada berat janin yang 

rendah (29). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. tingkat kejadian kurang energi kronis (KEK) berdasarkan LILA pada ibu hamil trimester 

III di Puskesmas Kadupandak Kabupaten Cianjur pada tahun 2024 adalah 23,3%. 

2. gambaran berat janin berdasarkan USG di Puskesmas Kadupandak Kabupaten Cianjur, 

tahun 2024 memiliki berat badan sesuai usia kehamilan (AGA) sebanyak 65,0%. 

3. terdapat hubungan antara KEK berdasarkan LILA dengan berat janin berdasarkan USG di 

Puskesmas Kadupandak Kabupaten Cianjur. 
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